ABSTRAK
Betapa ironisnya, Papua yang sangat kaya dengan berbagai sumber daya alam dan tanah yang mengandung sumber-sumber mineral, mas, gas, uranium; laut yang mengandung banyak keindahan dan jenis-jenis ikan yang luar biasa, hutan yang sangat kaya dengan berbagai jenis pohon yang mahal harganya dan juga khasiat herbal luar biasa serta hewan-hewan dan jenis burung yang beberapa di antaranya tidak terdapat di daerah bahkan di negara lain, belum lagi adat-istiadat dari berbagai etnis Papua yang jumlahnya kurang lebih 253 etnis. Tetapi, berbagai jenis pelanggaran HAM terjadi, bahkan sampai sekarang konflik masih berkepanjangan. Nyaris setiap hari masyarakat hidup dengan tidak rasa aman, terutama yang berada di daerah-daerah pegunungan, antara lain karena setiap saat melihat ada banyak warga negara Indonesia yang berpakaian militer (TNI dan POLRI) lalu-lalang juga di jalan-jalan di pusat kota, di kampung-kampung –tidak hanya di daerah perbatasan. Sementara kehidupan rakyat Papua bila dilihat dari standart kelayakan sama sekali masih belum memenuhi standar.
Sebagai acuan terhadap masalah penelitian dikemukakan teori-teori dan kajian dari pakar atau ahli dalam bentuk premis mayor, antara lain : Politik internasional dan hukum internasional. Sedangkan premis minornya, antara lain : Kebijakan hukum pidana Indonesia dan Hukum Hak Asasi Manusia Indonesia. sehingga langsung menyentuh pada pokok-pokok permasalahan.

Penulis menarik hipotesis : “Jika tidak adanya kesadaran moral dan keinginan kuat dari pemerintah Indonesia atas pelanggaran HAM di Papua, maka pelanggaran HAM di Papua akan terus berlangsung, yang ditandai dengan masih belum tuntasnya penyelesaian pelanggaran HAM di Papua dan masih rendahnya pemahaman masyarakat Papua di pedesaan atas HAM”.
Berdasarkan pengujian hipotesis dengan menggunakan metode penelitian dilakukan analisis bahwa HAM adalah hak-hak dasar yang dimiliki oleh setiap individu manusia sesuai dengan kiprahnya. Setiap individu mempunyai keinginan agar HAM-nya terpenuhi, tapi satu hal yang perlu kita ingat bahwa jangan pernah melanggar atau menindas HAM orang lain. Ketika membahas kekerasan dan pelanggaran HAM yang terjadi di Papua, memang seakan tak ada ujungnya. Insiden demi insiden terus terjadi, baik yang tercatat maupun yang tidak tercatat.
Kata kunci : Moralitas aparat penegak hukum dan masalah HAM di Papua.

ABSTRACT
How ironic, Papua is rich in natural resources and lands containing mineral resources, gold, gas, uranium; sea ​​contains many beauty and other types of fish are amazing, the forest is very rich with various species of trees are expensive and also the efficacy of herbal outstanding as well as animals and birds, some of which are not available in the area and even in other countries, not to mention the customs of various ethnic Papuans numbering approximately 253 ethnicities. However, various types of human rights violations occur, even until now the conflict is prolonged. Almost every day people live with no sense of security, particularly those in mountainous areas, partly because any time see there are many Indonesian citizens who dressed military (military and police) passing also in the streets of downtown, in the villages-not just in the border area. While the lives of the people of Papua, when viewed from a standard eligibility altogether still not meet the standards.
As a reference to the problem of the theories put forward research and studies of the expert or experts in the form of major premise, among others : international politics and international law . While the minor premise, among others : Policy Indonesian criminal law and human rights law in Indonesia. that directly touch on the problem issues.
Writer interesting hypothesis : "If the absence of moral conscience and a strong desire of the Indonesian government for human rights violations in Papua , the human rights violations in Papua will continue to take place , which is marked by the still unresolved settlement of human rights violations in Papua and still lack understanding of the Papuan people in rural human rights”.
Based on hypothesis testing using research methods to analyze that human rights are the fundamental rights of every human individual according to his work. Each individual has his desire for human rights are met, but the one thing we need to remember that you should never violate or suppress human rights of others. When discussing the violence and human rights violations in Papua, it seemed there was no end. Incident after incident continues to occur, both recorded and unrecorded.
Keywords : Morality law enforcement officers and human rights issues in Papua .
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